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ABSTRAK

Nadia, 2023 Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu Mata Palsu Fashion Dari Serat
Daun Pandan Wangi (Pandanus Amaryllifolius) Pada Rias Fantasi Fauna.
Skripsi. Departemen Tata Rias dan KecantikanFPP UNP.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya
tentang kelayakan bulu mata palsu dari serat daun pandan wangi, namun hingga
saat ini belum ada peneliti yang menguji pengaruh hasil pengaplikasian serat daun
pandan wangi sebagai bahan baku pengaplikasian bulu mata palsu kepada model
pada rias fantasi fauna khususnya pada Departemen Tata Rias dan Kecantikan
FPP UNP. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil pengaplikasikan
menggunakan bulu mata palsu dari serat daun pandan wangi dan bahan sintetis
pada rias fantasi fauna dan menganalisis pengaruh pengaplikasian menggunakan
bulu mata palsu dari serat daun pandan wangi dan menggunakan bulu mata palsu
dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain
penelitian one shoot case study. Objek penelitian yaitu mahasiswa Departemen
Tata Rias dan Kecantikan dan memiliki bentuk mata ideal. Populasi dan sampel
yaitu 6 orang mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan.Tempat dan
waktu penelitian di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan pada tanggal 1 Agustus-1
November 2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
dokumentasi, dan instrument. Teknik Analisa data dalam penelitian ini yaitu uji
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis (Uji T).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengaplikasian menggunakan
bulu mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi pada rias fantasi fauna
didapatkan bahwa nilai tertinggi yaitu sangat rapi, sesuai, cukup tepat, dan panelis
suka. Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion dari bahan
sintetis pada rias fantasi fauna yaitu cukup rapi, cukup sesuai, cukup tepat, dan
panelis cukup suka. Dan terdapat perbedaan pengaruh hasil pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dari serat daun pandan wangi dan menggunakan
bulu mata palsu dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna, pada indikator
kerapian, p=0,036 (<0.05), bentuk bulu mata p=0,043 (<0.05), ketepatan
pengaplikasian p=0,047 (<0.05), kesukaan panelis p=0,023 (<0.05), artinya
terdapat perbedaan pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu
dari serat daun pandan wangi dan menggunakan bulu mata palsu dari bahan
sintetis. Saran dari panelis pada hasil pengaplikasian bulu mata palsu fashion dari
serat daun pandan wangi pada ketepatan pengaplikasian bulu mata palsu
diusahakan naik agar bulu mata tidak terlihat turun.

Kata Kunci: Pengaruh, Bulu Mata Palsu, Serat Daun Pandan Wangi, Rias
Fantasi Fauna.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan gaya hidup telah mewarnai dunia model dan kecantikan,
selaras dengan hal itu, banyak ahli kecantikan yang mengembangkan ide-ide
baru sebagai media berekspresi di bidang tata rias wajah. Ide yang dituangkan
dalam bentuk riasan wajah dengan penerapan berbagai teknik baru sehingga
menghasilkan suatu tata rias wajah yang unik. Menurut Kusantati, dkk (2009)
mengatakan bahwa tata rias adalah pengetahuan susunan hiasan terhadap
objek yang ditunjukkan. Pengertian tata rias adalah seni menggunakan
bantuan kosmetika guna mempercantik diri seseorang yang bertujuan
meningkatkan rasa percaya diri sehingga membuat penampilan lebih menarik.
Menurut Astuti, dkk (2018) tata rias wajah merupakan salah satu unsur
pendukung dalam suatu hal penampilan. Sedangkan menurut Efrianova, dkk
(2021) tata rias wajah adalah riasan yang bertujuan untuk mempercantik wajah
dengan menonjolkan bagian-bagian yang indah dan menyamarkan dan
menutupi kekurangan pada wajah.

Dalam tata rias wajah banyak jenis rias wajah yang dilakukan sesuai
dengan kesempatan, waktu dan tempat salah satunya rias wajah fantasi.
Menurut Santosa, Eko dkk (2013) Tata rias fantasi adalah tata rias yang
menggunakan inspriasi atau ide dari sang penata rias untuk mewujudkan suatu
tatanan rias dan rambut maupun body painting sesuai dengan tema yang

diangkat. Menurut Han (2011) gaya riasan fantasi menonjolkan kekayaan



teknik dan imajinasi untuk mencipta tokoh nyata maupun fiksi yang
berkarakter kuat. Selanjutnya menurut Tobing, dkk (2019) Rias fantasi
merupakan rias yang menerapkan berbagai macam atau tipe tema namun
tetap mempertahankan penampilan manusia seutuhnya dan tidak merubah atau
menambahkan bentuk baru pada wajah dan bagian wajah lainnya.

Menurut Tobing (2019) “Rias fantasi memiliki berbagai macam tema
diantaranya yaitu tema historis, tema alegoris, tema bebas, tema legenda, tema
flora, dan tema fauna, Pada penelitian ini peneliti menggunakan tema fauna.
Tema fauna yang peneliti pilih yaitu fantasi merak. Menurut Lutfiati (2020)
menjelaskan bahwa salah satu bagian terpenting dalam merias wajah adalah
bagian mata atau lebih sering disebut tata rias mata. Tujuan dalam merias
wajah adalah untuk mempercantik bentuk mata, menutup kekurangan bagian
mata, hingga dapat mengubah penampilan seseorang sesuai perannya. Disini
penelitian menggunakan bentuk mata ideal. Bagian mata atau lebih sering
disebut tata rias mata. Menurut Liza (2017) menjelaskan bahwa bulu mata
palsu dapat mengkoreksi bentuk mata, sedangkan menurut Gusnaldi (2010)
bulu mata palsu membantu mengoreksi mata bermasalah dan menampilkan
ekspresi yang lebih cemerlang, bulu mata palsu juga mampu memberikan
kesan dramatis terutama untuk penampilan malam hari atau acara khusus.

Bulu mata palsu adalah bagian terpenting dalam rias wajah. Menurut
Putri & Efrianova (2021) bahwa bulu mata palsu terbuat dari bahan sintetis
yang didesain menyerupai bulu mata asli manusia namun dibuat lebih menarik

disesuaikan dengan bentuk-bentuk bulu mata. Bentuk bulu mata menurut



Kusantanti (2009) Bulu mata palsu memiliki berbagai macam model antara
lain yaitu bulu mata natural fashion, bulu mata berwarna, dan bulu mata
berkilau. Sedangkan menurut Gusnaldi (2010) bulu mata palsu mempunyai
ketebalan yang beragam dan terdapat berbagai model serta terdiri antara lain
yaitu bulu mata tebal pinggir, bulu mata bulat, dan bulu mata fashion/ fantasi.
Bulu mata fashion merupakan bulu mata imitasi yang menjadi fungsi utama
dalam peragaan ataupun dalam dunia fashion. Pada penelitian ini bulu mata
yang akan dibuat yaitu model bulu mata fashion/fantasi dimana bulu mata
tersebut dapat diaplikasikan dalam rias fantasi fauna.

Pengaplikasian bulu mata palsu merupakan hal yang harus diperhatikan
karena menjadi hal penting yang mempengaruhi hasil riasan. Adapun teknik
dalam pengaplikasian bulu mata palsu yaitu teknik jahit bulu mata, teknik
obras bulu mata, dan teknik layer bulu mata. Menurut Antari (2022)
menjelaskan bahwa teknik jahit bulu mata palsu adalah sebagai berikut: a)
gunakanlah eyeliner gel untuk menggambarkan tanda garis lurus yang
simetris dibagian garis mata, b) potong ujung sisi bulu mata, ¢) gunakanlah
lem bulu mata pada ujung bulu mata dan ke kelopak mata, kemudian letakkan
bulu mata palsu di ujung atas kelopak mata, d) arahkan mata model kearah
bawah, angkat bulu mata asli dengan pinset ke arah bulu mata palsu, tekan
sedikit dan goyangkan. Diulang sampai bulu mata asli naik ke atas dengan
teknik jahit bulu mata. Untuk pemasangan bulu mata palsu dengan teknik
obras bulu mata yaitu: a) gunakanlah bulu mata yang sesuai dengan panjang

mata model dan gunakan pinset untuk memasang bulu mata, b) berikan lem



pada tulang bulu mata, ¢) letakkan bulu mata palsu pada bagian bawah bulu
mata asli mengikuti garis mata, kemudian tempelkan ke atas sehingga bulu
mata asli terjepit diantara bulu mata palsu, d) sisir bulu mata agar lem bulu
mata tidak menggumpal. Sedangkan teknik layer bulu mata palsu menurut
Kurnia (2021) bahwa menggunakan bulu mata 4 /ayer sangat disarakan untuk
mata sipit karena dapat menghasilkan bentuk mata yang idelal. Tahap
pemasangan bulu mata dengan teknik /ayer yaitu: a) gunakanlah bulu mata
yang sesuai dengan panjang mata model dan gunakan pinset untuk memasang
bulu mata, b) berikan lem pada tulang bulu mata, c¢) letakkan bulu mata palsu
pada bagian atas bulu mata asli mengikuti garis bulu mata, kemudian
tempelkan dengan bulu mata palsu, d) tempelkan bulu mata dengan ukuran
yang lain di atas bulu mata layer pertama, ukuran dan jumlah layer
disesuiakan dengan kesempatan rias wajah yang digunakan, d) merapikan
bulu mata palsu agar menyatu dengan bulu mata asli agar terlihat natural.
Perbedaan dari ketiga teknik bulu mata tersebut yaitu terletak pada jumlah
dan posisi bulu mata palsu yang diaplikasikan pada mata. Dimana
pengaplikasian bulu mata pada teknik jahit bulu mata direkatkan diatas bulu
mata asli, untuk teknik obras bulu mata direkatkan dibawah bulu mata asli,
sedangkan teknik /ayer direkatkan diatas bulu mata asli tetapi dengan jumlah
bulu mata sebanyak 2 hingga 3 /ayer sesuai dengan kebutuhan. Pada
penelitian ini, peneliti mengaplikasian bulu mata palsu dengan teknik jahit

bulu mata sehingga menambah keindahan hasil riasan.



Menurut Gusnaldi (2008) bulu mata palsu membantu mengkoreksi mata
bermasalah dan menampilkan ekpresi yang lebih cemerlang. Menurut
Kusantati,dkk (2009) menjelaskan bahwa bulu mata palsu terbuat dari bahan
sintetis dengan ketebalan yang beragam dan membuat bulu mata tampak lebih
panjang, lebat, dan indah yang menunjang kesempurnaan penampilan atau
riasan wajah. Bulu mata palsu umumnya terbuat dari bahan dasar rambut asli,
sintetis, bulu hewan dan masih sedikit menggunakan bahan alam sebagai
pembuatan bulu mata palsu. Kekurangan dari bahan baku rambut sintetis
yaitu bulu mata palsu yang dihasilkan lebih keras, kaku, cenderung
menghasilkan warna yang terlalu mengkilap, serta tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganisme.

Terdapat alternatif baru dalam pembuatan bulu mata palsu yaitu dengan
menggunakan bahan dasar serat alami dari tanaman sehingga lebih ramah
lingkungan dan bahan baku yang mudah didapat. Selain itu, belum adanya
industri atau make up artist yang menggunakan bulu mata palsu dari serat
alami, sehingga bulu mata palsu dari serat alami berpeluang bisnis yang besar
didunia tata rias. Menurut Suparno (2020) menjelaskan bahwa serat alam
adalah bahan baku yang ramah lingkungan. Serat daun pandan wangi cocok
untuk dijadikan bulu mata palsu karena melihat dari segi tekstur serat daun
yang menyerupai helaian rambut manusia atau rambut sintetis yang biasanya
digunakan untuk bahan pembuatan bulu mata palsu.

Pembuatan bulu mata palsu dari serat alami peneliti pedomani dari
penelitian Koestanto (2019) dimana menggunakan serat serabut kelapa

sebagai bahan baku pembuatan bulu mata yang telah terbukti layak



berdasarkan uji indrawi dan uji kesukaan panelis yang dilihat dari kerapian,
kelentikan, pemasangan dan kenyamanan saat digunakan. Ditambah dengan
penelitian Sari, S.P.K, & Efrianova, V. (2022) mengenai perbandingan hasil
bulu mata palsu dari serat pelepah batang pisang kepok dengan rambut asli
manusia dinyatakan layak setelah di lakukan uji laboratorium Serat Politeknik
Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil Bandung, uji organoleptik (kelentikan,
keringanan, dan kerapian) dan uji hedonik atau kesukaan panelis. Selain itu,
peneliti melakukan studi kepustakaan (literature) pada perpustakaan di
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. Pada studi
literature skripsi penelitian sebelumnya, peneliti menemukan judul yang
sesuai dengan yang peneliti cari dari skripsi Roihannah (2022) tentang
Kelayakan Bulu Mata Palsu Dari Serat Daun Pandan Wangi (Pandanus
Amaryllifolius) Untuk Tata Rias Fantasi menjelaskan bahwa pembahasan
hasil penelitian dilihat dari kekuatan daya Tarik 22,82 tex artinya serat daun
pandan wangi cukup kuat, modulus elastisitas 1,90% artinya daun pandan
wangi cukup kuat, dan kehalusan serat 9,57 tex artinya serat daun pandan
wangi cukup halus, hasil organoleptik berupa kelentikan 73,33% sangat lentik,
keringanan 40% rapi, dan kerapian 53,33% sangat rapi, uji hedonik berupa
kesukaan panelis 66,6% sangat suka sehingga sudah diuji kelayakannya. Bulu
mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi sudah dikatakan layak untuk
diaplikasikan kepada manusia.

Syarat dari bulu mata palsu menurut Aprilyanti (2016) yaitu bulu mata

palsu yang baik itu tidak berat atau ringan serta bertekstur halus sementara itu



menurut Koestanto (2019) bulu mata palsu dinilai dari kelentikan dan
kerapiannya. Berdasarkan uraian tersebut daun pandan wangi memiliki
manfaat terutama pada serat daun pandan wangi dipilih karena serat daun
pandan wangi menghasilkan banyak serat dan halus yang dapat diolah dan
dikembangkan untuk dimanfaatkan menjadi karya-karya lain yang berguna
bagi suatu industri dan memiliki daya jual seperti olahan pembuatan bulu
mata palsu dan untuk itu, penelitian ini akan melanjutkan penelitian
sebelumnya yaitu mengaplikasikan bulu mata dari serat daun pandan wangi
dan bulu mata sintetis sebagai perbandingan (control) kepada model yang
akan dilihat dari kerapian, bentuk bulu mata, ketepatan pengaplikasian dan
kesukaan panelis.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu
Mata Palsu Fashion Dari Serat Daun Pandan Wangi (Pandanus

Amaryllifolius) Pada Rias Fantasi Fauna”

. Identifikasi Masalah

1. Limbah dari bahan rambut asli, sintetis, dan bulu hewan untuk pembuatan
bulu mata palsu tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme.

2. Belum adanya industri yang memproduksi serat daun pandan wangi
sebagai bulu mata palsu.

3. Belum adanya penelitian yang menguji tentang pengaruh hasil

pengaplikasian bulu mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi



(Pandanus Amaryllifolius) pada rias fantasi fauna khususnya pada

Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijabarkan diatas yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion dari daun
pandan wangi pada rias fantasi fauna.

2. Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion sintetis pada
rias fantasi fauna.

3. Perbedaan pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion
dari serat daun pandan wangi dan menggunakan bulu mata palsu dari bahan

sintetis pada rias fantasi fauna.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah hasil pengaplikasian mengunakan bulu mata palsu fashion
dari serat daun pandan wangi pada rias fantasi fauna?
2. Bagaimanakah hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion
dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna?
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan
bulu mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi dan menggunakan

bulu mata palsu dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion
dari serat daun pandan wangi pada rias fantasi fauna

2. Menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu fashion
dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna

3. Menganalisis perbedaan pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu
mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi dan menggunakan bulu

mata palsu dari bahan sintetis pada rias fantasi fauna

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak, diantaranya
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Bagi Prodi Tata Rias dan Kecantikan
Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu berkaitan
dengan pengaruh hasil pengaplikasian bulu mata palsu fashion dari serat
daun pandan wangi pada rias fantasi fauna.
b. Bagi Mahasiswa
Memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa tentang
pengaruh hasil pengaplikasian bulu mata palsu fashion dari serat daun

pandan wangi pada rias fantasi fauna.
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c. Bagi Penata Rias
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan tentang inovasi bulu mata palsu dari serat alami untuk rias
fantasi fauna.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti lainnya
Sebagai kajian dalam melakukan penelitian selanjutnya yang
relevan.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai acuan informasi tentang perbedaan hasil pengaplikasian
bulu mata palsu fashion dari serat daun pandan wangi dan
pengaplikasian bulu mata palsu fashion dari bahan sintetis pada rias

fantasi fauna.



